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ABSTRAK

Jends sistem pendingin vang wmum diganokon saar ind adalah siklus kompresi
wap, Sejumiah energi dibutehkon untuk menghavilkan efek pendingingn. D0 siv
fain. panay dibwong oleh sistem ke lingkungean watuk memenuli prinsip-prinsip
termodinamikae. Panas vang terhuang ke linghungon blasara terbuang begitu
vafa tanpa dimanfactkan. Demikian juga peda mesin pompa panas, sejumlal
energi dibuitikan wnik menghasilban efek perarasan dengan cara mepverap
panas dard lingkungan, Panas vong diserap dari lingkungan sebetulnea dapa
chignnokan wniak merdinginkan sesuatu, tapi biasanva cenderung  diiarkean
terhpang. Bevtolak dari kasus mesin refrigeras! dean mesin pompa panay digias |
maka dikembanghan spaty sister vang menggunmakan prinsip refeigerasi dan
pompa paras poda sare mesing varg disehur mesin vefriserasi ompresi et
hibricdo.

Refrigeran halokarbon seperti R22D yang sering digunekan pada sistem ini
helakangan diketahui berpotensi merisak laplser ozon, sehingea pemakaionnya
herraes difieniikan. Dan sebagal gantinva disenakan refrigeran hidrokarbon, salah
sefwya adadal HORIZ vang ramah lingkhungan, Pada tugay akhiv ini dilakikan
suaty kaji eksperimental untk wembandingkan antera HOR22 dan R22 denzan
menggunakan  mesing pendingin kompresi wap hibrida, Kaifan tersebur
dimaksudion wntek mengerahnl prestast dan barakieristiy dovi mesin kompresi

werp hibrichs dengan mengerenakoar FICR22 dane B22,

Flasil  penelition vang didapat,  memaynkkan terjadi penghematan  massa
refrigeran HUR22 sebesar 57,78 Yo Laju pendinginan dan laju pemanason baik
refrigeran Ridrokarbon matpun refrigeran halokarban memperfihatkan hasil
veng redatif same. Nilai performanst ICR22 meningkat, vaity COP matk 37,38 %,
PE naik 2007 %, TP naik 3543 %, Dampak pendinginan dengan menggunakan
refrigeran HUR22 nalk 15,07 % don damipak pemanasannya turan 9.3 %, dimana
terjadi poda tekanem kondensor vang febif vendol 27,71 % Deava kesmmprresor

denpan FICR22 lehif hemet 25,04 % davi pada meneerimoakan R22,
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.1 Latar Belakang

Mesin refrigerasi adalah salah satu jenis mesin konversi energi. dimana sejumiah
energi dibutuhkan untuk menghasilkan efek pendinginan. Di sisi lain, panas
dibuang oleh sistem ke Jingkungan umuk  memenuhi  prinsip-prinsip
ermodinamika agar mesin dapat berfungsi, Panas vang terlepas ke linghungan
bizsanya terbuang begitu saja tanpa dimanfaatkan, Demikian juga pada mesin
pompa panas, sejumlah energi dibutuhkan untuk menghasilkan efck pemanasan
dengan cara menyerap panas dari lingkungan. Panas vang diserap dar lingkungan
scbetulnya dapat dimanfaatkan uniuk mendinginkan sesuatu. tapi biasanva

cenderung dibiarkan terbuang.

Bertolak dari kasus mesin refrigerasi dan mesin pompa panas di atss, maks
berbagai wsaha telah dilakukan untuk mengembangkan suate sistem vang
menggunakan pnnsip refrigerast dan pompa panas dalam sam mesin. Pada mesin
terpadu ini efek pendinginan dan efck pemanasan dapat dihasilkan dan
dismanfuatkan secara bersamaan. sehingga daya guna mesin menjadi lebih tingei.
Mesin terpadu denpan fungsi panda ini dikenal dengan mesin refrigerasi hibrida.
karena mesin refrigerasi paling banyak beroperasi dengan siklus kompesi uap,
maka mesin ini disebut mesin refrigerasi siklus kompresi uap hibrida( Aziz

Azridjal, 2002 )

Untuk mengoperasikan mesin refrigerasi siklus kompresi uap hibrida dibutuhkan
refrigeran sebagai fluida kerja. Refmiperan vang paling banvak digunakan adalah
refrigeran halokarbon vaitw CFC {ehlorofluorocarbon). (Agarwal., Radhey §,
19597 ) Namun dari hasil penclitian, refrigeran € FC menunjukkan sifat vang dapat
merusak lapisan ozon dan berpotensi besar terhadap peningkatan cfek pemanasan
global, schingea penggunaan refrigerant CFC tersebut dicanangkan untuk
dihapuskan pembuatan dan  pemakaiannva. ( Pasek, A.D, Tandian, N.P.,
Ardiansyah W, 2004 ).
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Untuk mengantisipasi hal ini. maka pemakaian serta produksi zat-zat vang dapat
menimintdkan kerusakan lapisan ozon inl mulal dilarang secara nasional maupun
internasional. terutama setelah ditetapkannya Konvensi Wina 1983 vang ditindak
lamjuti dengan Protokol Montreal 1987, Pemerintah Indonesia meratifikasinya
dengan menerbitkan Keppres No 23 pada tanggal 13 Mei 1992 sera ditindak
lamjuti  dengan KepMemperindag Moo TOMPP/Kep/ 11998 dan
No L TTMPP/Kep!1/1998 lentanyg pelarangan memproduksi dan
memperdagangkan zat-zat vang dapat merusak lapisan ozon, Schagai tindak lanju
dari larangan ini, baik kalangan industri. perguruan tinggi ataupun lembapa
penclitian lainnva. mulai melakukan peneliian untuk mencari zat pengpanti
bahan-bahan yang dapat merusak lapisan ozon atan meningkatkan performansi
zat-zat yang telah divakini dapat menpgantikan fungsi dari zat-zat vang dapat

merusak lapisan ozon.

Hefrigeran  hidrokarbon  adalsh  refriperan alternatit’  pengpanti  reftigeran
halokarbon, vang ramab lingkungan dan tidak merusak lapisan ozon. Pada
penelitian ini akan digunakan refrigeran hidrokarbon sebagai pengganti refrigeran
halokarbon, Beberapa kelebihan hidrokarbon yaitu dapat digunakan schagai
rengeantl langsung ( drop in subsiitute ) tanpa penpgantian komponen dan anpa
mengorbankan kinerja sistem, ramah lingkungan, pemakaian refrigeran lebih
sedikit. hemat epergi 3 - 25 %4, dan memenuhi standar internasional ( Pasek, A.DD.,

Fandian, WP, 2000,

Untuk meningkatkan efisiensi pengpunaan energi dan memperhatikan isu
lingkungan global. maka diperlukan penelitian untuk mempelajari pemanfaatan
panas buang dan perangkal penpkondisian udara yang mengounakan refrgeran
midrokarbon. sehingga panas buang tersebut (efek pemanasan) dapat digunakan

sehagal permanas untuk berbagai keperluan.

Pada togas akhir kali ini dilukukan  suatu  kaji  eksperimental  untuk
membandingkan antara Hidrokarbon (HCR-22) dengan Halokarbon  (1R-22)
denpan menggunakan mesin pendingin kompresi vap hibrida. Kajian tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui prestasi dan karakteristik dari mesin kompresi

wap hibrida denpgan mengeunakan HCR-22 dan R-22.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian dapat diambil kesimpulan sebapai berikur :

|, Penggunaan massa refrigeran hidrokarbon HCR22 pada mesin kompresi
vap hibrida lebih hemat 57.78 %4 dibanding penggunaan reftgeran halo
karbon R22, karena refrigeran HCR22 mempunyai kalor laten vang lebih
tingpi dibanding refrigeran R22.

2. Laju pendinginan dan laju pemanasan Hidrokarbon HCR22 dan
Halokarbon R22 cenderung sama.

Cad

Pada penggunaan hidrokarbon HCR22 terhadap halokarbon R22, dampak
pendinginan naik 18.07 % sedankan dampak pemanasan turun 9.3 %,
karena terjadi pada tekanan kondensor yang lebih rendah 27,73 %4, Dava
kompresor dengan refrigeran HCR 22 lebih hemat 25.04 % dibanding

dengan menggunakan R22,

4, Kinera performansi mesin koempresi uap hinrida meningkat dengan
menggunakan Hidrokarbon HCR22, COP naik 57.38 %, PF naik 20.7 2.
TP naik 35,43 %,

5.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut mengenal pengujian mesin pendingin kompresi
uap hibrida agar didapatkan hasil kajian yang lebih baik disatankan menggunakan

data akuisisi,
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